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ABSTRAK

ANDI NURTAZAM. 2022 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Script Berbantuan Media Power point Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas IV SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahan Kabupaten
Bulukumba. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan Hmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Bapak Nurdin, dan Pembimbing I1 Ibu Fitri Yanty Muchtar.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh model
Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kab.
Bulukumba. Penelitian ini bertuyjuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil
belajar ilmu pengetahuan sosial siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan
Bontobahari Kab. Bulukumba.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian eksprimen
dan menggunakan design penelitian one group pretest-posttest. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 262 Tanah L.emo Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 12 orang dan diambil sampel sebanyak 12
orang dengan tehnik sampling jenuh. Tehnik pengumpulan data meliputi
observasi dan tes. Tehnik analisis data menggunakan tehnik analisis statistic
deskriptif dan tehnik analisis statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada saat
sebelum diberikan perlakuan (prestest) yang tuntas secara individual dari 12 siswa
hanya 5 siswa atau 21,74% yang memenuhi kriteria ketuntasan mimimal (KKM)
atau berada dikategori rendah. Sedangkan setelah diberikan perlakuan (posttest)
dimana dari 12 siswa terdapat 10 siswa atau 91,30% telah memenuhi KKM atau
berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas,
diperoleh t hitung > t tabel. Hal ini berarti bahwa hipotesis 0 (HO) ditolak dan
Hipotesis alternative (H1) diterima. Sehingga hasil penclitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model
Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil belajar iimu
pengetahuan sosial siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba.

Kata Kunci : model cooperative script, power point, hasil belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan suatu wahana agar dapat meningkatkan sumber daya
manusia sebab dengan pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi yang
ada dalam dirinya baik sebagi individu maupun warga negara masyarakat.

Mengingat pendidikan memiliki peranan sangat penting dalam kaitannya
dengan interaksi antar anggota keluarga, untuk keberhasilan pembelajaran, maka
penulis khususnya mengubah tingkah laku siswa dalam berfikir dan bertindak
serta dapat melakukan perannya dengan baik.

Menurut Muhib dalam Daryanto (2016:1) Pendidikan merupakan
upaya sadar dan sistematis dari manusia, dan bertanggung jawab
untuk mempengaruhi sifat dan karakter sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu proses
atau usaha yang dilakukan untuk membentuk watak peserta didik
sesuai dengan tujuan Pendidikan.

Melihat begitu pentingnya peran pendidikan dalam pembentukan sumber
daya manusia, maka mutu pendidikan harus ditingkatkan. Salah satu dasar
meningkatkan mutu  pendidikan adalah dengan meningkatkan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru

dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.



Salah satu bagian terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah
dengan menggunakan media. Media dapat diartikan sebagai pengantar atau
perantara.

Menurut Suprahatinigrum (2016:319) “Dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran, media dapat diartikan sebagai alat dan bahan yang dapat
memberikan informasi atau materi pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai”.

Saat ini kurikulum yang berlaku adalah kurikulum tahun 2013. Salah satu
mata pelajaran yang diajarkan adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS} merupakan ilmu yang mengajarkan tentang konsep yang
berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan. Selain itu, IPS juga memiliki tujuan
yang lain yaitu memahami dan mengembangkan pengetahuan, nilai sikap,
keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep dan universal,
serta mampu merefleksikan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut  Susanto (2014;2) Mengemukakan bahwa tujuan
pembelajaran  pengetahuan IPS  yaitu:  mengembangkan
pengetahuan dasar ilmu sosial, mengembangkan pemikiran inquiri,
pemecahan sosial, serta keterampilan sosial, membangun komitmen
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan kesadaran, memperkuat
kemampuan untuk bersaing dan bekerja sama dalam masyarakat
yang beragam dalam skala nasional dan internasional.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di SDN 262
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba sesuai dengan
informasi guru kelas IV Ibu Hadawiyah, S.Pd bahwa guru belum maksimal
mengunakan model pembelajaran, selama pembelajaran guru kurang maksimal

memanfaatkan media pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yaitu



dan 12 siswa hanya 5 siswa yang nilainya berada dibawah KKM dengan rata-rata
yaitu 60, sementara 8 orang lainnya sudah mencapai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 70.

Rendahnya hasil belajar [PS di SDN 262 Tanah Lemo disebabkan oleh
faktor guru dan siswa. Faktor guru adalah, Guru kurang maksimal dalam
penggunaan media pembelajaran yang membuat siswa merasa bosan dan
membuat siswa kurang memahami materi yang diajarkan. Sedangkan dari faktor
siswa adalah, siswa bersikap pasif dan akibatnya beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan latihan soal, siswa kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran dalam diri siswa mengakibatkan siswa kesulitan dalam menyerap
materi pembelajaran.

Mengatasi kondisi tersebut, perlu diadakan perbaikan dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model Cooperative Script
berbantuan media power point. Model Cooperative Script ini sangat memotivasi
siswa untuk aktif mengikuti kegiatan pembelajaran IPS karena siswa akan lebih
mudah untuk memahami materi dengan cara membaca dan meringkas materi IPS
yang sangat banyak.

Model Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang membantu
siswa berfikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada pembelajaran siswa juga
dilath untuk saling bekerjasama satu sama lain dalam suasana yang

menyenangkan. Cooperative Script juga memungkinkan siswa untuk menemukan



ide pokok dari gagasan yang disampaikan oleh guru. Kelebihan model

Cooperative Script yaitu melatih pendengaran, ketelitian, dan kecermatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini yakni, Bagaimana pengaruh penerapan
model Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil belajar
IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten

Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui
penerapan model Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil
belajar IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten

Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Memberikan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan dalam

pembelajaran [PS.



2)

)

2)

Dapat memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam belajar sehingga siswa
dapat belajar mandiri agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Bagi Guru

Mendorong para guru agar dapat mengadakan modifikasi pembelajaran
dengan menerapkan dan melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah

Memberikan masukkan berupa informasi tentang pentingnya pemilihan
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk memperbaiki pembelajaran IPS.
Dapat dijadikan sebagai tolak ukur proses dan hasil belajar siswa pada

umumnya.



BAB II

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

Tinjauan pustaka yang dijelaskan dalam penelitian ini pada dasarnya dapat
digunakan sebagai referensi untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini
sechubungan dengan masalah yang akan dikaji, dalam penelitian in1 hubungan

teoritis yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran
sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam
tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Menurut Sumantri (2016:37) “Model pembelajaran yaitu suatu kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. ”

Menurut Trianto (2015:51) *“mode! pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial ”.

Menurut Joyce dkk (2018:144) ““Model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas atau

dilingkungan belajar lain?




2. Cooperative script
a. Pengertian Cooperative script

Slavin (2015:175) mengatakan bahwa “Model pembelajaran Cooperative
Script merupakan hal yang dapat meningkatkan daya ingat manusia”.

Menurut Instarani (2017:15) : ‘model belajar Cooperative Script
adalah penyampaian materi ajar kepada siswa yang diawali dengan
pemberian materi ajar kepada siswa untuk membacanya sejenak
dan memberikan atau memasukkan ide-ide atau gagasan baru
kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan
untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam
materi yang secara bergantian sesama pasangannya masing-masing.
Jadi model pembelajaran coopertaive script  merupakan
penyampailan materi ajar yang diawali dengan pemberian wacana
atau ringkasan materi ajar kepada siswa yang kemudian diberikan
kesempatan kepada siswa untuk membacanya scjenak dan
memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-gagasan baru
kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan
untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam
materi yang ada secara bergantian sesama pasangan masing-
masing.

Menurut Aqip (2018:19) “Model pembelajaran Cooperative Script adalah
model belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan

mengihtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari”.

b. Manfaat Model Pembelajaran Cooperative script
Berdasarkan manfaat pembelajaran Cooperative Script yang diungkapkan
para ahli diatas tersebut dapat dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan manfaat
pembelajaran Cooperative Script antara lain:
1) Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu siswa mengerjakan tugas-

tugas dirasakan sulit.



2)

3)

4)

5)

6)

Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks.

Dengan mengidentifikasi ide-tde pokok yang ada pada materi dapat
membantu ingatan dan pemahaman.

Memberikan kesempatan siswa membenarkan kesalahpahaman.
Membantu siswa menghubungkan ide-ide pokok materi dengan kehidupan
nyata

Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan .

Berdasarkan maanfaat pembelajaran Cooperative Script yang diungkapkan

para ahli tersebut dapat dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan manfaat

pembelajaran Cooperative Script antara lain:

1)

2)

3)

Dapat meningkatkan keefektifan pelaksanaan pembelajaran, dalam hal ini
bahwa materi yang terlalu luas cakupnya dapat dibagikan siswa untuk
mempelajarinya melalui  kegiatan diskusi, membuat rangkuman,
menganalisis materi batk yang berupa konsep maupun aplikasinya.

Dapat memperluas cakupan perolehan materi pembelajaran, karena siswa
akan mendapatkan transfer informasi pengetahuan dan pasangannya untuk
materi yang tidak dipelajarinya di kelas.

Dapat melatth keterampilan berpikir kritis peserta didik, dalam
menganalisis, merangkum, dan melalum kegiatan diskusi siswa akan
terlatth menggunakan kemampuan berfikir kritisnya untuk memperoleh

pengetahuan melalui pembelajaran yang dirancang pada Cooperative

script,



C.

d!

Langkah-langkah Pelaksanaan Cooperative script

Kurniasi dan Sani (2016:121) menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam

pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru membagi siswa untuk berpasangan.

Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat
ringkasannya.

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar
menyimak  mengoreksi menunjukkan ide-ide pokok  dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan maten lainnya.

Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan
sebaliknya. Serta lakukan seperti hal tersebut.

Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru

Penutup

Prinsip Model Pembelajarn Cooperative script

1)

2)

Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang
bersama.

Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya,
disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari maten

yang dihadapi.



3)

4)

5)

6)

7

10

Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang
sama.

Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama besarnya
diantara para anggota kelompok.

Siswa akan diberikan evaluasi atau pengahrgaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mercka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi

yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.

¢. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative script

1) Kekurangan Model Pembelajaran Coperative script diantaranya adalah:

a.

Beberapa siswa mungkin  pada awalnya mungkin takut untuk
mengeluarkan ide, takut dinilai teman dalam kelompoknya.

Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script harus sangat rinci
melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak
menghabiskan waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok.

Model pembelajaran Cooperative Script harus sangat rinci melaporkan
setiap penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan
waktu untuk menghitung hasil prestasi kelompok.

Model pembelajaran ini sulit membentuk kelompok yang sulit yang dapat
bekerja sama dengan baik. Pemlaian terhadap siswa atau siswapun secara

individual menjadi sulit karena tersembunyi di dalam kelompok.
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2) Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script diantanya adalah:

a.

b.

C.

Melatih pendengaran, ketelitian/kecermatan
Setiap siswa mendapatkan peran

Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan

Adapun kelemahan model pembelajaran Cooperative Script diantanya adalah:

a.

b.

Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu
Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas sehingga
koreksi hannya sebatas pada dua orang tersebut)

Setiap siswa mendapatkan peran

Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Script

Langkah-langkah aplikasi dari model pembelajaran Cooperative Script adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Guru memulai pelajaran dan menyampaikan topik pembelajaran yang akan
dipeiajari.

Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi
pembelajaran sesuai Standar Kopetensi (SK) dan Kompetensi Dasar.

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dengan terlebih
dahulu mengenal karakteristik dari masing-masing siswa, agar dalam
pembagian kelompok dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa
sehingga mereka bisa saling melengkapi dan membantu satu sama lain.
Hal ini juga dapat mengakibatkan interaksi sosial antar siswa menjadi

semakin baik, bukan hanya kepada orang itu-itu saja.



4)

5)

6)

7

8)

9)

12

Masing-masing kelompok mempelajari kegiatan yang berbeda. Setiap
kelompok mendiskusikan materi yang mereka dapatkan dan bersama-sama
memecahkan materi yang belum mereka pahami. Guru disini bertindak
sebagai fasilitator.

Setelah siswa tersebut sudah memahami materinya masing-masing,
kemudian guru mengelompokkan kembali dengan memasangkan 1 peserta
didik dari kelompok yang satu dengan peserta nomor 1 dari kelompok lain
Jadi mereka akan berpasang- pasangan antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain dibuat menjadi satu kelompok. Kemudian guru
membagiakan nomor kepada setiap siswa secara acak.

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

Seorang peserta didik bertugas sebagai pembicara, yaitu menyampaikan
dan menjelaskan tugas dan hasil tugasnya selengkap mungkin dan
seorangnya lagi dari peserta didik sebagai pendengar yaitu bertugas
menyimak/ mengoreksi/menunjukan ide-ide pokok pembahasan yang
kurang lengkap

Bertukar peran, yang semula sebagi pembicara berperan sebagai
pendengar dan yang semula sebagai pendengar berperan sebagai
pembicara

Guru meminta salah satu pasangan untuk memperesentasikan hasil
kegiatannya/ diskusinya dengan memanggil dari salah satu nomor siswa

secara acak.
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10) Diskusi kelas, semua siswa menanggapi hal-hal yang masih kurang jelas
dan materi yang belum dimengerti dan guru disini bertindak sebagai
pemenengah untuk menjelaskan hal-hal yang masih salah atau kurang
tepat dan belum jelas kepada siswa.

11) Guru memberikan penguatan pada hasil diskusi, yaitu penjelasan kembali
maten yang masih dianggap meragukan dan kurang jelas.

12) Untuk lebih memahami materi lebih baik lagi dan mngetahui kemampuan
masing-asing siswa dalam memahami materi, guru memberikan latihan
soal untuk dijawab dan didiskusikan oleh masing-masing kelompok yang
beranggotakan dua orang tersebut. Masing-masing orang siswa harus bisa
mengerjakan soal tersebut bukan hannya salah satu dari anggota
kelompoknya saja, anggota yang bisa menjelaskan kepada anggota yang
belum paham. karena guru akan memanggil nomor secara acak, bagi siswa
yang disebut nomornya harus mengerjakan soal tersebut dan
menerangkannya didepan kelas. Bagi siswa yang tidak bisa menjawab atau
jawaban salah, maka akan mendapatkan bintang merah yang artinya
kelompok tersebut terancam kekalahan, dan apabila jawaban yang
disampaikan benar maka kelompok tersebut akan mendapatkan bintang
kuning. Kelompok yang mendapatkan bintang kuning yang paling banyak,
maka kelompok tersebut menjadi juara dan mendapat bingkisan
(penghargaan kelompok) yang telah disediakan oleh gurunya, dan
sebaliknya apabila kelompok tersebut mendapatkan bintang merah

terbanyak maka kelompok tersebut kalah dan mendapatkan suatu




14

hukuman, yaitu membersihkan kelas selama 3 hari berurut-turut

(menggantikan tugas piket). Jawaban yang salah langsung akan dijelaskan

oleh guru tersebut. Sesuai dengan pengalaman penulis yang pernah
menjadi seorang siswa, pemberian hadiah dan hukuman ini bertujuan
untuk memotivasi siswa untuk aktif dan bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran, karena siswa cenderung tertarik pada hal-hal yang sifatnya
kompetisi. Mungkin dalam satu kali pertemuan tidak akan cukup, ini bisa
dilakukan dua kali pertemuan, pertemuan pertama untuk pembahasan
materi dan pertemuan kedua untuk latihan-latthan.

13) Guru membimbing peserta didik menyusun kesimpulan dari materi yang te
lah disampaikan dengan menggunakan model cooperative script.

14) Guru memberikan evaluasi, soal dikerjakan masing-masing oleh siswa dan
tidak boleh saling membantu.

15) Guru menutup pembelajaran

3. Power point
a. Pengertian Power point

Menurut Indriyanti (2017:45) mengatakan bahwa : PPT atau Power point
yang merupakan suatu aplikasi yang banyak dipergunakan oleh orang-orang untuk

[ mempersentasikan bahan ajar atau laporan, karya, atau status mereka.

Menurut Daryanto (2016:181) “Microsofi power point merupakan
sebuah softwere yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan
‘ Microsoft didalam computer, biasanya program ini telah
dikelompokkan dalam program Microsofi office. Program ini
dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang
diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, pendidikan,
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maupun perorangan dengan berbagai fitur menu yang mampu
menjadikannya sebagai media komunikasi yang menank”.

Menurut Mudlofir (2016:157) “menyebutkan bahwa Microsoft
power point atau PPT adalah program yang dirancang untuk
mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah
dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan, dan relatif murah
karena tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk
menyimpan data”

Menurut Wati (2016:90) “bahwa persentasi dengan microsoft
power point merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum dan
dikemas kedalam beberapa slide yang menarnik. Hal tersebut
bertujuan untuk mempermudah memahami penjelasan melalui
visualisasi yang terangkum dalam s/ide teks, gambar atau grafik,
suara, video, dan lain sebagainya”.

Berdasarkan pendapat berbagai ahli diatas, penulis menyimpuikan bahwa
softwere yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoft, pada
komputer biasanya program ini telah dikelompokkan dalam program Microsofi
office dan dipergunakan untuk menyusun sebuah persentasi yang efektif,
professional, serta mudah. Selain itu Microsofi power point akan menjadikan
sebuah gagasan, ide maupun materi menjadi lebih menarik, jelas, dan mudah

untuk dimengerti dalam menggunakan berbagai fitur-fitur baru.

b. Cara Membuat Media Power point
Menurut Suyanto (2015:1) hal-hal yang diperlukan dalam menempuh proses
pembuatan, persentasi power point sebagai berikut :
1) Tentukan topik materi yang akan dipersentasikan
2) Persempit materi menjadi beberapa pemikiran utama.

3) Buatlah kerangka utama materi yang akan dipersentasikan.
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¢. Langkah-langkah Mennggunakan Media Pembelajaran

Template Power point Menurut Wati mengatakan bahwa langkah

pembelajaran menggunakan media pembelajaran sebagai berikut:

1) Buka program power point.

2) Mulai dengan new file.

3) Pilih slide design yang diinginkan.

4) Membuat backround tertentu untuk membuat slide agar lebih menarik.

5) Ambil judul utama materi persentasi yang akan disampaikan pada s/ide
pertama.

6) Ambil sub judul maten di s/ide kedua.

7) Kemudian, ambil point-point pokok materi setiap sub secara urut pada
slide-slide benkutnya.

8) Membuat atau memanfaatkan gambar sederhana dengan menggunakan
fasilitas shapes dan clip art yang telah tersedia pada menu insert. Wati

(2016:102)

d. Tampilan Microesoft power point
Berdasarkan pada media pembelajaran berbasis power point yang telah dibuat
peneliti akan dipaparkan sebagai berikut:
1) Slide pembukaan yang merupakan slide awal dalam power point. Slide
pembukaan terdiri atas :
a) Slide identitas media

b) Slide menu media
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¢) Slide pemetaan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
d) Slide petunjuk penggunaan power point
Berikut disajikan gambar slide untuk pembukaan media berbasis power

point.
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Gambar 2.1 contoh slide identitas media
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Gambar 2.2 contoh s/ide menu media
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Gambar 2.3 contoh s/ide kompetensi dasar
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Gambar 2.4 contoh slide kompetensi inti
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Gambar 2.6 contoh s/ide tujuan pembelajaran
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Gambar 2 7 contoh s/ide petunjuk penggunaan media

2) Slides ini berisi tema, apersepsi dan materi serta aktivitas yang dilakukan oleh

bersama guru dan siswa. Diantaranya sebagai berikut:
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Gambar 2 8 contoh slide tema pembelajaran
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Gambar 2.11 contoh s/ide kesimpulan

e. Kelebihan dan Kekurangan Power point

Kelebihan dari Microsoft power point sebagai berikut :

1) Mudah dalam penggunaanya.

2) Mudah dan dapat dibuat sendiri.

3) Dapat digunakan secara individu.

4) Dapat diulang-ulang sehingga lebih efisien.

5) Memiliki daya tarik.

6) Dapat digunakan berkali-kali dan dapat digunakan untuk kelas yang sama
maupun kelas yang berbeda.

Adapun kekurangan Power point diantaranya:

1) Menyita waktu yang cukup lama karena harus proses desainnya lama.

2) Apabila layar monitor yang digunakan kecil maka besar kemungkinan bagi
siswa yang berada agak jauh dengan layar akan mendapat kesulitan dalam

membaca atau mengerti pembelajaran.
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3} Para pendidik harus memiliki kemampuan dalam mengoprasikan program
ini agar jalannya presentasi tidak banyak hambatan.

4) Harus direpotkan dengan pengangkutan dan penyimpanan PC pada saat
presntase,

5) Perubahan desain yang sangat drastis sehingga mengharuskan pengguna

untuk mempelajarinya lagi hingga menjadi terbiasa.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan suatu perubahan yang terjadi dalam din
seorang peserta didik yaitu berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
sebagai hasil dari kegiatan belajar yang telah dilaksanakan oleh siswa.

Aqib (2017:312) . menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman-pengalaman
belajarnya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang dimiliki siswa.
Faktor ini besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai.

Bloom dalam Rusmono (2017:8) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ranah kogitif meliputi tujuan-tujuan belajar vang
berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan pengembangan
kemampuan intelektual dan pengembangan kemampuan intelektual dan
keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan

perubahan sikap, minat, nilai-nilai dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian.
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Ranah psikomotorik mencakup perubahan prilaku yang menunjukkan bahwa
siswa telah mempelajari keterampilan manipulasi fisik tertentu.

Berdasarkan uraian diatas bahwa hasil dalam belajar merupakan hasil dari
suatu pengevaluasian dan mengukur kemampuan peserta didik untuk melihat

gambaran sudah sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran.

b. Macam-macam Hasil Belajar

Susanto, (2016:6) mengatakan bahwa : “Hasil belajar meliputi pemahaman
konsep (aspek kogmitif), keterampilan proses (aspek prikomotorik), dan sikap
siswa (aspek afektif), untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai benikut™.
1) Pemahaman konsep

Pemahaman konsep menurut Yunuka (2016:30) diartikan sebagai
kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam
memahami definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti dari suatu kemampuan
dalam memilih prosedur tepat dalam menyelesaikan masalah.
2) Keterampilan proses

Rahayu dan Anggraeni (2017:96) mengemukakan bahwa keterampilan
proses merupakan keterampilan yang melibatkan keterampilan kognitif, atau
intelektual, manual, dan sosial. Secara gans besar, keterampilan proses adalah
keterampilan yang diperlukan siswa untuk memahami dan menguasai ilmu
pengetahuan berupa keterampilan mental, fisik maupun sosial yang bertujuan

untuk mengembangkan suatu konsep, prinsip, ataupun teori.
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disckolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa, dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor
lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap, dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial, ekonomi, faktor fisik dan psikis karena semua faktor ini akan

mendorog siswa untuk dapat lebih aktif dan kreatif dalam belajar.

d. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya yaitu adalah hasil akhir yang diharapkan dapat
dicapai setelah seseorang belajar.

Menurut Tafsir 2008 dalam Mudjiono Dimyati (2006:206) : hasil belajar
atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target
atau tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk
hasil belajar;

1) Keterampilan intelektual (merupakan hasil belajar yang terpenting dari sistem
lingkungan).

2) Strategi kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya
termasuk kemampuan memecahkan masalah).

3) Informasi verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta.

4) Keterampilan motorik yang diperoleh disckolah antaranya, keterampilan
menulis, mengetik, menggunakan jangka dan sebagainya.

5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki oleh

seseorang sebagaimana dapat disimpulkan dari kecendrungan bertingkah laku

terhadap orang, barang serta kejadian.
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S. Pembelajaran IPS
a. Pengertian IPS

Menurut Susanto, (2014:6) mengatakan bahwa llmu pengetahuan sosial
adalah integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora yang meliputi
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu-ilmu
sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial, yang mengandung
pendekatan lintas disiplin dari semua aspek dan cabang ilmu sosial.

Menurut Suwamo (2013:5) : “berpendapat bahwa ilmu pengetahuan sosial
merupakan pengetahuan ilmiah yang objeknya adalah masyarakat sebagai
pengetahuan, aktivitas penelitian, ataupun metode untuk memperoleh
pengetahuan baru yang bersifat sosial menuju perilaku interpersonal”.

Menurut Sulistyowati dan Dwi Yasa (2017:2) “berpendapat bahwa ilmu
pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD
yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang
berkaitan dengan ilmu sosial”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan
sosial adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan disekolah yang membahas
tentang peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu

sosial yang objeknya adalah masyarakat.

b. Karakteristik IPS
Ciri yang dilihat dari segi Tujuan:
Twuan dari pendidikan ilmu pengetahuan sosial adalah untuk

mengembangkan pikiran bahwa pendidik ilmu pengetahuan sosial adalah suatu
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disiplin ilmu. Oleh karena itu, pendidikan ilmu pengetahuan sosial harus
mengeacu terhadap tujuan pendidikan nasional.

Tujuan utama studi dan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah
membentuk serta mengembangkan rasa kemanusiaan dan kewarganegaraan yang
baik (good citizenship). Dari uraian tersebut, tujuan pendidikan ilmu pengetahuan
sosial adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai disiplin ilmu-

itmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik dan yang lebih tinggi.

¢. Ciri-ciri Pembelajaran IPS

Menurut Sulistiowati dan Dwi Yana (2017:2) mengemukakan bahwa

ciri-cirl pembelajaran IPS adalah:

1) Ilmu pengetahuan sosial adalah keterpaduan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, dan sosiologi.

2) Kompotensi inti dan kompotensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi,sejarah,ckonomi,dan sosiologi yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan / topik tertentu.

3) Kompotenst inti dan kompotensi dasar dapat menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat serta

pengelolaan lingkungan,

d. Tujuan Pembelajaran IPS
Secara umum, tujuan ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar adalah
untuk membekali siswa dalam bidang pengetahuan sosial. Tujuan dari ilmu

pengetahuan sosial di SD adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)
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Pengetahuan sosial bermanfaat bagi kehidupan.

Dapat mengidentifikasi, menganalisis serta menyusun alternatif pemecahan
masalah nasional dimasyarakat.

Kemampuan berkomunikasi dengan rekan masyarakat dan berbagai bidang
tlmiah dan profesional.

Kesadaran akan sikap dan keterampilan mental yang positif dilingkungan

yang digunakan dalam kehidupan.

Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian-penelitian yang terkait sebelumnya yang terkait dengan

penelitian ini antara lain:

Anang Nugroho (2015) Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Power point dengan Video dan Animasi terhadap Motivasi Belajar dan
Prestasi Belajar pada materi Perawatan Unit Kopling Siswa Kelas 2 Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri | Yogyakarta. : Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas kontrol 36 siswa yang megikuti ujian seluruhnya
tidak ada yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sedangkan pada
kelas eksprimen dari total siswa sebanyak 47 siswa yang mengikuti ujian
terdapat 16 siswa (34,04%) yang sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM).

Penelitian yang dilakukan Malakhati (2014) dengan judul Penerapan Model
Numbered Head Togeher Berbantuan Microsoft power point  untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Kelas IV SDN Salaman Mloyo
Kota Semarang. : Hasil penelitian ini adalah keterampilan guru pada silkus I
mendapatkan skor 25 dengan kriteria cukup, siklus II mendapatkan skor 31
dengan kriteria baik, dan siklus Il mendapatkan skor 41 dengan kriteria
sangat baik aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 25 dengan kriteria
cukup, siklus II mendapatkan skor 30,52 dengan kriteria baik, dan siklus III
mendapatkan skor 36,92 dengan kriteria baik. Hasil belajar siswa siklus I
mendapatkan nilai rata-rata 66,4 dengan ketuntasan klasikal 52%, siklus II
scbesar 73,49 dengan kriteria ketuntasan klasikal 72%, dan siklus III
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mendapatkan rata-rata sebesar 80,64 dengan kriteria ketuntasan 88%. Hasil
penclitian tersebut telah menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah
tercapai schingga penelitian ini dinyatakan berhasil.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) dengan judul Peningkatan
Kualitas Pembelajaran IPS Melalui Model Cooperative Script Dengan Media
Audio Visual Pada Siswa Kelas V SDN Mangkangkulon 01 Kota Semarang.
Hasil penelitian menunjukkan keterampilan guru dalam mengajar pada siklus ]
memperoleh skor 34 yang masuk dalam kategori baik (B), pada siklus II
memperoleh skor 39 yang termasuk dalam kategori baik (B), dan terjadi
peningkatan lagi pada siklus III dengan mendapatkan skor 47 yang masuk
dalam kategori sangat baik (SB). Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh
skor 15 yang masuk dalam kategori cukup (C), kemudian meningkat pada
siklus I memperoleh skor 21 yang termasuk dalam kategori baik (B), dan
terjadi peningkatan lagi pada siklus 11l dengan mendapatkan skor 23 yang
masuk dalam kategori sangat baik (SB). Sedangkan untuk hasil belajar siswa,
siklus I, diperoleh persentase ketuntasan 66% pada siklus II diperoleh 73%,
dan pada siklus I diperoleh 83%. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui
model Cooperative Script dengan media audiovisual dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS.

C. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah-masalah ini peneliti ingin
melakukan perubahan proses belajar mengajar untuk berhasilnya tujuan
pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar siswa dengan menggunakan suatu
sistem pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
dan bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata siswa, yakni dengan

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script dengan bantuan media

power point,




Model Pembelajaran Cooperative script
Berbantuan Media Power Point

[ v
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Guru : belum menggunakan model
Kondisi  j=————=31 pembelajaran Cooperative script
Awal Berbantuan Media Power Point

Siswa : Hasil belajar rendah

4

Guru menggunakan model
Tindakan [ Cooperative scrip{ Berbantuan
Media Power Point

!

Menggunakan model pembelajaran
Kond-isi N cooperat{'ve script berbantuan mgdia
Akhir power point saat proses pembelajaran

dapat meningkatkan hasil belajar

Gambar 2.12 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah anggapan tcoretis yang dapat dipertegas atau ditolak secara
empiris. Dapat juga dipandang sebagai konklusi, suatu konklusi yang sifatnya
sementara.berdasarkan kerangka fikir di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

HO = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative
Script berbantuan media power point terhadap hasil belajar IPS siswa SDN 262

Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kab. Bulukumba.

H1 = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan media power point terhadap hasil belajar IPS siswa SDN 262

Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kab. Bulukumba..
Keterangan :
HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y

H1 = Ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y



BAB HI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2017:109) mengatakan : Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Artinya penelitian ini bertujuan mencari data melalui
cksperimen. Format experimen yang di pilih dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimen design. Dikatakan pre-eksperimental design karena desain tersebut
bukanlah experimen yang nyata, karena masih terdapat variabel luar yang akan
mempengaruhi pembentukan variabel terikat.

Menurut Gay dalam Emzir (2015:63) : “mengemukakan bahwa penelitian
eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat menguji

hipotesis kausalitas (sebab akibat) dengan benar”

B. Lokasi Penelitian

Tempat penehtian ini dilakukan di SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan

Bontobahari Kabupaten Bulukumba.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono, (2017:117) mengatakan “Populasi adalah daerah generalisasi,
yang meliputi subjek atau objek yang mempunyai karakteristik dan kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian adalah siswa
SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba dengan
jumlah 76 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari

Kabupaten Bulukumba
NO Kelas Jent il Jumliah
L P
l. | Kelas1 10 5 'S
2. 1 Kelas 1l 8 6 14
3. | Kelas Il 10 5 L6
4. | Kelas IV 8 4 o)
5. | Kelas V 7 3 10
Kelas VI 5 5 10
Jumlah Keseluruhan 48 28 76
Siswa

(sumber: papan data SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba)

2. Sampel

Sugiyono, (2017:118) mengatakan bahwa “Sampel adalah bagian dari
Jumiah dan karakteristik populasi. Jika populasinya besar dan peneliti tidak
mungkin mengkaji segala sesuatu yang ada pada populasi tersebut seperti,
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu.

Dalam penelitian ini tehnik sampling yang digunakan oleh penulis adalah
tehnik sampling purposive yaitu penentu sampel dengan pertimbangan tertentu.

Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel

sumber datanya adalah orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi
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politik disuatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli
politik. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau
penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba

Jenis Kelamin
NO Kelas Jumlah
L P
1. | Kelas [V 8 4 12

(sumber: papan data SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba)

D. Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:111) mengatakan bahwa Dalam penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimental design dengan jenis desain One Group
prefest-positest yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa
kelompok pembanding. Dalam desain One Group prestres-posttest terdapat pretest
sebelum diben perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian,
perlakuan dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Desain 1ni dapat digambarkan sebagai berikut:

Table 3.2 Desain penelitian

Pre-test Perlakuan Post-test
Ol X 2
Sumber: Emzir,2015:97

Keterangan

01 = Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen diawal penelitian
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X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperiment, yaitu menggunakan

model pembelajaran Cooperative Script dengan bantuan powerpoint,

02 = Tes akhir yang diberikan pada kelas experimen diakhir penelitian.
Dengan demikian, pengukuran dapat dilakukan sebanyak dua kali
yaitu sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan instrumen yang
sama.

E. Variabel Penelitian

Variabel yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa, aktivasi siswa, respon siswa dengan pencrapan model Pembelajaran

Cooperative Script Berbantuan Media Power Power Terhadap Hasil Belajar

Siswa.

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilakukan dalam penelitian ini secara operasional dapat
didefinisikan sebagai:

I. Model Pembelajaran Cooperative Script adalah suatu model pembelajaran
yang dilakukan dengan cara membagikan siswa dengan materi yang diberikan
secara berpasangan dan bergantian. Guru hanya perlu memberikan materi
kepada siswa dengan bantuan media power. Kemudian siswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan materi dan ide-ide terhadap materi yang
telah diberikan guru.

2. Hasil Belajar IPS

Hasil belajar IPS merupakan nilai yang diperoleh siswa sctelah proses

pembelajaran. Hasil belajar IPS dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi untuk




mengukur kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adapun

batasan hasil belajar dalam penelitian ini hanya ranah kognitif, yang dimana hasil

belajar IPS diperoleh berdasarkan tes awal (pretest) dan tes akhir (positest).

G. Prosedur Penelitian

L.

Tahap Konseptual (merumuskan dan mengidentifikasi masalah, meninjau
kepustakaan yang relevan, mendefenisikan kerangka teoritis, merumuskan
hipotesis).

Fase perancangan dan perencanaan (memilih rancangan penelitian,
mengidentifikasi populasi yang diteliti, mengkhususkan metode untuk
mengukur variable penelitian, merencanng rencana sampling, mengakhiri dan
meninjau rencana penelitian, melaksanakan penelitian dan melakukan revisi).

Membuat instrument dan pengumpulan data penelitian

Fase empirik (pengumpulan data, persiapan data untuk dianalisis)
mengumpulkan data penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan.

Fase analitik (menganalisis data dan menghitung hasil data penelitian),
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. Data yang telah
dikumpulkan dari lapangan diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan-kesimpulan yang diantaranya kesimpulan dari hasil pengujian
hipotesis penelitian.

Fase diseminasi, mendesain hasil penelitian. Pada tahap akhir, agar hasil

penelitian dapat dibaca, dimengerti, dan diketahui oleh pembaca maka hasil

penelitian tersebut disusun dalam bentuk kesimpulan dari hasil penelitian.

!
=

'2
\ A Rt Eathy
ﬁ Ll TR

AW L=

a'

e/

ARl {

I <




38

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan untuk mengukur objek
yang akan diteliti. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, tes,
belajar, dan dokumentasi. Tes hasil belajar dengan prestest digunakan sebelum
diterapkan model Cooperative Script dengan bantuan media power point,
sedangkan posttest digunakan setelah mengikuti pelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Cooperative Script dengan bantuan media power point. Tes
hasil belajar dilakukan dengan menggunakan soal objektif pilihan ganda sebanyak

10 butir.

I. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan
sebagai benkut:

1. Tes awal (pretest)

Pemberian tes awal atau prestes dilakukan untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Cooperative
Script dengan bantuan power point.

2. Tretment (pemberian perlakuan)

Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran Cooperative Script dengan bantuan media power point pada

pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Tes akhir (posttest)
Tindakan sclanjutnya adalah pemberian posttest. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui keberhasilan penggunaan model pembelajaran Cooperative

Script dengan bantuan media power point dalam pembelajaran.

J. Tehnik Anralisis Data

Untuk menganalisa data yang didapatkan dari hasil penelitian akan
digunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Kemudian data yang berupa
nilai pretest dan posttest yang telah dikumpulkan akan dibandingkan. Untuk
membandingkan kedua nilai tersebut maka diajukan pertanyaan apakah terdapat
perbedaan dari nilai yang didapatkan antara nilai pretest dan postfest. Pengajuan
perbedaan dan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja, dan untuk
keperluan itu digunakan tehnik yang disebut uji-t (t-test) dengan langkah-langkah
analisis data dengan model eksperimen One Group pretest posttest adalah sebagai
berikut:
L. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan hasil
belajar siswa yang telah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model
pembelajaran Cooperative Script dengan bantuan media power point kemudian
hasil belajar tersebut dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikan

perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran cooperative script. Adapun

langkah-langkah dalam menyusun melalui analisis ini adalah sebagai berikut:
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a. Rata-rata (mean)

Me=%X  (Ananda dan Fadhli, 2018:62)

Keterangan :

Me = Nilai rata-rata

Xxi = Jumlah nilai X ke I sampai ke
N = Banyaknya siswa

b. Presentase (%) nilai rata-rata
p=Lx100%  (Malik dan Minan, 2018:88)
Keterangan:
P = angka prentase
f = frekuensi yang dicari presentasenya
N = jumlah subjek (sampel)

Tabel 3.3 Kategorasi Standar Hasil Belajar

1
|
:

| 0-59 Sangat rendah r
| 60-69 Rendah
| 70-79 Sedang |
e 80-89 Tinggi ]
‘i 90-100 Sangat tinggi
(Sumber: Guru kelas siswa kelas IV SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan

Bontobahari Kabupaten Bulukumba).
Dari tabel 3.3 diatas standar ketuntasan hasil belajar siswa yang
memperoleh nilai > 70 dinyatakan tuntas dalam dalam mengikuti proses

pembelajaran dan siswa yang memperoleh nilai < 70 maka siswa dinyatakan

tindak tuntas dalam mengikuti proses pembelajaran.
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2. Analisis data statistik inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan tehnik
statistik t (uji-t) dengan tahapan sebagai berikut:

Md

Jrx2d

NN=1)

t =

(Ananda dan Fadhli, 2018:282)

Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pretest dan posttes
X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (prerest)
X2 = hasil belajar setelah perlakuan (postfes)
d = deviasi masing-masing subjek
¥ X? = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

i
’r a. Mencari nilai “MD’ dengan rumus:

Md =2
N
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan prefest dengan posttest
>d =jumlah dari gain(posttest—pretest)
N =subjek pada sampel

b. Mencari nilai ‘Y X?d’ dengan menggunakan rumus

Zx2d=w
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Keterangan:

2. X4d = jumlah kuadrat deviasi

>d =jumlah dari (posttest—pretest)
N =subjek pada sampel.

¢. Dalam pengujian statistik hipotesis ini dinyatakan sebagai berikut:
HO : thimg < tuabet lawan H1 : thiung > tiabel
Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan:

1) Jika thirung > traber maka HO ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan model
pembelajaran Cooperative Script berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa
SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.

2} Jika thiung < tber maka HO diterima, berarti penggunaan model pembelajaran
Cooperative Script berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa SDN 262
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.

3) Mencan ttabel dengan menggunakan tabel distribusit dengan taraf signifikan
=0,05 dan dk = N-1

4) Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelajaran Cooperative

Script berbantuan media power point berpengaruh terhadap hasil belajar [PS

siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian im disajikan hasil analisis data dar hasil penelitian yang telah
dilakukan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif dan analisis inferensial.

1. Deskriptif Hasil Belajar (Pretest) IPS SDN 262 Tanah Lemeo
Kecamatan  Bontobahari  Kabupaten  Bulukumba  Sebelum
Menggunakan Model Cooperative Script Berbantuan Media Power
point.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 262
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukmba, maka
diperoleh data hasil belajar IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo yang
dikumulkan melalui instrumen tes sebelum menggunakan model
(ooperative Script berbantuan media power point. Data perolehan skor
hasil belajar IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari

Kabupaten Bulukumba dapat diketahui sebagat berikut.

i



NO Statistik Nilai
1. | Mean 60
2. | Median 65
3. | Modus 70
4. | Varian 80
5. | Maximum 90
6. | Minimum 100

Adapun dikategorikan pada pedoman penilaian belajar siswa SDN 262
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, maka
keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Tingkat Penguasaan Materi Prestest

No ' Interval | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
| i 0-59 4 47,84 % Sangat Rendah
2 60-69 6 30,43 % Rendah
3 70-79 2 17,39 % Sedang
4 80-89 0 0 Tinggi
5 | 90-100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 12 95,66

(Sumber: Hasil data penguasaan materi setelah diolah dari nilai pretest
2022).

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan
menggunakan tes dapat dikategorikan sangat rendah yaitu 47,84% , rendah
30,43%, sedang 17,39%, tinggi 0 % dan sangat tinggi 0%.Melihat dari hasil

persentase yang dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam




45

memahami materi materi pelajaran IPS sebelum menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point tergolong sangat rendah.

Tabel 4.4 deskniptif ketuntasan hasil belajar pretest

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase(%)
0=<x<7 Tidak tuntas 10 78,26 %
70=x<100 Tuntas 2 21, 74%
Jumlah 12 100

(Sumber: Hasil data ketuntasan hasil belajar setelah diolah dari nilai pretest
2022).

Apabila tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumiah siswa
yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) > 75%, schingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba sebelum menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point memenuhi kriteria

ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang tuntas hanya

21,74% < 75%.

. Deskriptif Hasil Belajar (Posttest) IPS SDN 262 Tanah Lemo

Kecamatan Bontobahari  Kabupaten  Bulukumba  Setelah
Menggunakan Model Cooperative Script Berbantuan Media Power
point

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas
setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang
datanya dapat diperoleh setelah diberikan post-test. Perubahan

tersebutdapat dilihat dari data berikut ini.
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Data hasil belajar IPS Siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba setelah menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point.

Tabel 4.5 Skor Nilai Postest

No Nama Siswa Nilai
1. A 50
2. M 80
3. A 60
4. E 60
5. H 65
6. N 85

7. S 70
8. B 70
9. A 85

10. A 80

11. H 100

12. A 70

(Sumber hasil data nilai posttest setelah diclah 2022).

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa SDN 262
Tanah L.emo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba dapat dilihat

melalui tabel:



Tabel 4.6 Mean (rata-rata) nilai Posttest

”

X N F.X
60 2 120
65 3 195
70 3 210
80 2 160
85 2 170
90 1 180
100 1 200
Jumlah 12 1.235

(Sumber: Hasil data mean setelah diolah dan nilai posttest 2022).

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai } fx = 1.235, sedangkan

dari jumlah seluruh frekuensi adalah 12. Oleh karena itu dapat diperoleh

nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:

x T
N

1.235

12

=102,91

Dari hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai rata-rata dan hasil

belajar IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari

Kabupaten Bulukumba setelah menggunakan model Cooperative Script

berbantuan media power point yaitu 102 ,91.

Adapun dikategorikan pada pedoman penilaian belajar siswa SDN 262

Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba, maka keterangan siswa

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.7 Tingkat Penguasaan Materi Posttest
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No Interval | Frekuensi | Persentase (%) Kategon Hasil Belajar
1 0-59 0 0 Sangat Rendah
2 60-69 3 8,70 % Rendah
3 70-79 3 30,43 % Sedang
4 80-89 4 39,13% Tinggi
5 90-100 | 2 21,74% Sangat Tinggi
Jumlah 12 100

(Sumber: Hasil data penguasaan materi setelah diolah dari nilai posttest 2022).

Berdasarkan pada data yang dapat dilihat pada tabel 4.7 di atas

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap prestest
dengan menggunakan tes dapat dikategorikan sangat rendah yaitu 0% |,
rendah 0,70%, sedang 30,43%, tinggi 39,13%, dan sangat tinggi berada
pada persentase 21,74%. Melihat dari hasil persentase yang dapat dikatakan
bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi materi pelajaran
IPS setelah menggunakan model pembelajaran Cooperative Script

berbantuan media power point.

Tabel 4.8 deskripsi hasil belajar postest

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase(%)
O<x<7 Tidak tuntas 2 8,70 %
T0<x=100 Tuntas 10 91,30%
Jumiah 12 100

(Sumber: Hasil data ketuntasan

posttest 2022).

hasil belajar setelah diolah dari nilai
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Apabila tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria kentuntasan
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa
yang mencapai atau melebim nilai KKM (70)>75%,s ehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba setelah menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point sudah memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang tuntas hanya
91,30%<75%, 3 siswa yang dinyatakan tidak lulus dalam pembelajaran
dimana ketiga siswa tersebut tidak masuk sekolah dikarenakan beberapa
alasan yaitu 2 diantaranya 2 siswa tersebut sakit dan ada pula siswa yang
tidak dinzinkan oleh orang tuanya ke sekolah dikarenakan orang tua
tersebut sedang panen.

. Deskriptif Aktivitas Belajar IPS Siswa SDN 262 Tanah Lemo
Kecamatan Bontobahari Kabupaten BulukumbaSelama Menggunakan
Model Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Media Power
point

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model Cooperative Script berbantuan power point
selama 2x pertemuan dan dibagi menjadi 2 kelompok belajar, yang

dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:



Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
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No.

Aspek yang diamati

Jumlah siswa yang
aktif pada pertemuan

ke-

Rata-rata

Persentase

Siswa yang hadir saat proses

pembelajaran

pada saat proses pembelajaran 8

Siswa yang memperhatikan

berlangsung

22

95,65

Siswa yang mampu
menjawab pertanyaan

20,5

89,13

Siswa yang bertanya padasaat

proses pembelajaran

19

82,60

Siswa yang mampu menjelaskan
didepan kelas dengan
menggunakan media

pembelajaran

17

5,91

Siswa yang mampu
menyimpulkan diakhir 7
pembelajaran

18

78,26

‘Rata-rata

14,5

63,04

(Sumber:Hasil data observasi kelas IV yang telah diolah 2022).

18,5

80,43

Dari tabel 4.9 menunjukkan Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa

yang berjumlah 12 orang dengan 6 aspek yang diamati. Adapun hasil

pengamatan untuk pertemuan 1 sampai pertemuan 2 menunjukkan bahwa :

a. Persentase kehadiran siswa sebesar 95,65%.
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b. Persentase siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran

berlangsung sebesar 98,13%.
¢. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan sebesar 82, 60%

d. Persentase siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran sebesar

73,91%
¢. Persentase siswa yang mampu menjelaskan dengan menggunakan

model Cooperative Script berbantuan media power point di depan kelas

sebesar 78,26%

f. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan materi diakhir

pembelajaran sebesar sebesar 63,04%.

Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Script
berbantuan media power point yaitu 80,43%sesuai dengan kriteria aktivitas
siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu siswa dikatakan aktif dalam
proses pembelajaran jika jumlah siswa yang aktif ->75% baik untuk
aktivitas perindikator maupun rata-rata aktivitas siswa. Dari hasil
pengamatan rata-rata persentase jumlah siswa yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 80, 43%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Script

berbantuan media power pointtelah mencapai kriteria aktif.
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4. Pengaruh Penggunaan Media Power point Terhadap Hasil Belajar IPS

Siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten

Bulukumba.

Pada bagian imi dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian

yaknt apakah ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media power point

terhadap hasil belajar IPS Siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan

Bontobahart Kabupaten Bulukumba, maka tehnik yang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebut adakah tehnik Statistik Inferensial dengan

menggunakan uji-t.

Tabel 4.10. Analisis Skor Pretest dan Posttes

No X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) d = X2-X1 d?
1. 70 90 20 400
2. 50 80 30 900
3) 60 60 0 0
4 60 60 0 0
5, 65 65 0 0
6. 60 85 25 625
7. 65 70 5 25
8. 50 70 20 400
N |- ES, | 900
10. 65 80 15 225
1. 70 100 30 900
12. 50 70 20 400
jmih 675 915 177 4775

(Sumber: Hasil data pretest dan posttest yang telah diolah 2022).

Langkah —langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:



a. Mencar nilai “MD” dengan rumus:

=24
Md ==

177

12

= 14,75

b. Mencari nilai “Y X’d” dengan menggunakan rumus:

ZXZd =Zd2' (E:)Z

(177)*
12

=4.775 -

31.329
12

=4.775 -

=4.775-2.610,75
=2.164,25

¢. Mencan harga » dengan rumus:

_y22

k5

L _YT&TS
(2.164,25)

Y 12(12~-1)14,75

2.164,25
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B. Pembahasan

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis
data penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua analisis data yakni
analisis statistik deskriptif dan analisis data statistik infernstal Analisis
statisik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar murid, sedangkan analisis data statistik infernesial
untuk menguji hipotesis.

Adapun hasil analisis statistik deskniptif sebelum menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point diperoleh nilai rata-rata
pretest hasil belajar murid sebesar 61,74 dengan persentase kriteria hasil
belajar IPS murid yang tuntas sebesar 21,74% dan yang belum tuntas sebesar
78,26 %. Ini menujukkan bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan
media miniature dikategorikan masth rendah karena masih dibawah kriteria
Ketuntasan Mimimal (KKM). Melihat dan hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi [PS
sebelum menerapkan model Cooperative Seript berbantuan media power point
tergolong masih rendah.

Perlakuan dengan menggunakan model Cooperative Script berbantuan
media power point diperoleh nilai rata-rata posttest hasil belajar siswa sebesar
102,91 dengan persentase kriteria hasil belajar IPS yang tuntas 91,30% dan
yang belum tuntas 8,70%. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah
menggunakan model Cooperative Script berbantuan media power point

mengalami peningkatan dan telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM). Berdasarkan hasil persentase tersebut dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami materi [PS setelah menggunakan model
Cooperative Script berbantuan media power point tergolong tinggi.

Pada saat penerapan model Cooperative Script berbantuan media
power point, siswa cendrung terlihat aktif dan mampu menerima pembelajaran
dengan baik, sehingga berdasarkan hasil temuan yang diperoleh setelah
diberikan perlakuan (posttest) tergolong tinggi. Proses pembelajaran
menyenangkan karena adanya model pembelajaran Cooperative Script
berbantuan media power point yang menarik perhatian siswa sehingga siswa
lebih fokus dan membuat siswa tidak merasa bosan karena saling bertukar
pikiran dan menyampaikan pendapatnya kepada siswa yang lain dengan model
Cooperative Script berbantuan media power point yang telah disediakan oleh
guru.

Selanjutnya untuk menentukan hasil penelitian inferensial maka
digunakan rumus uji-t. Adapun langkah-langkahnya adalah, pertama yaitu
menetukan nilai rata-rata gain (postest-pretest), maka nilai rata-rata yang
diperoleh dari gain adalah 14,75.. Setelah nilai rata-rata dari gain selanjutnya
adalah menentukan kuadrat deviasi. Adapun nilai kuadrat deviasi yang
diperoleh adalah 2,164,25%. Setelah nilai rata-rata gain dan nilai kuadrat
deviasi, selanjutnya yaitu menentukan nilai uji-t. nilai yang diperoleh dari uji-t
adalah 10.

Berdasarkan hasil pengelolaan data tersebut, dapat dianalisis bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model
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Cooperative Script berbantuan media power point terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas IV SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba. Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji-t
diketahui nilai hitung = 10. Oleh karena itu nilai t hitung lebih dari t tabel pada
taraf signifikan 0,05, maka Hipotesis 0 (Ho) ditolak dan hipotesis atlternatih
(H1) diterima, hal tersebut berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
dan setelah penerapan model Cooperative Script berbantuan media power
point terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN 262 Tanah Lemo
Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.

Dari hasil observasi yang dilakukan terdapat perubahan pada siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model Cooperative Script berbantuan
media power point. Pada pertemuan pertama ada 5 siswa yang tidak
memperhatikan pembelajaran sedangkan pada pertemuan kedua sudah tidak
ada lagi yang tidak memperhatikan pembelajaran. Pada pertemuan pertama
Juga hanya ada 9 siswa saja yang mampu menjawab pertanyaan, 3 siswa yang
bertanya pada saat proses pembelajaran, 9 siswa yang mampu menjelaskan
didepan kelas dan 5 siswa yang mampu menyimpulkan pembelajaran. Sejalan
dengan digunakannya model Cooperative Script berbantuan media power
point siswa mulai aktif dalam proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada
pertemuan kedua ada 12 siswa yang mampu menjawab pertanyaan, 12 siswa
yang bertanya saat proses pembelajaran, 10 siswa yang mampu menjelaskan
didepan kelas, dan 12 siswa yang mampu menyimpulkan materi diakhir

pembelajaran.
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Berdasarkan dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SDN 262
Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba hasil belajar [PS
siswa kelas IV dikatan tuntas apabila siswa memperoleh nilai 70 keatas.
Sebelum menerapkan model Cooperative Script berbantuan media power
point ketuntasan hasil belajar IPS siswa dari 12 siswa hanya ada 5 siswa yang
tuntas dan 7 siswa yang tidak tuntas dan setelah penerapan model Cooperative
Script berbantuan media power point ketuntasan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu dari 12 siswa ada 10 siswa yang tuntas dan
hanya ada 2 siswa yang nilainya tidak tuntas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa setelah diterapkannya model Cooperative Script berbantuan media
power point di SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumbasudah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar

Hasil pengujian penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya a). penelitian yang dilakukan
oleh Anang Nugroho (2015) dalam skripsi “ Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Power point dengan Video dan Animasi terhadap
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar pada materi Perawatan Unit Kopling
Siswa Kelas 2 Jurusan Tehnik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta”.
Dengan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar antara
kelas eksprimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol 36 siswa yang
mengikuti ujian seluruhnya tidak ada yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM). Sedangkan pada kelas eksprimen dari total siswa sebanyak 47 siswa

yang mengikuti ujian terdapat 16 siswa (34,04%) yang sudah mencapai
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kriteria ketuntasan minimum (KKM). b)) Penelitian yang dilakukan oleh
Malakhati dalam jurnal Penerapan Model Numbered Head Together
Berbantuan Microsoft power point untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran IPS Kelas IV SDN Salaman Mloyo Kota Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata yag diperoleh
siswa adalah 66,4%, nilai rata-rata pada siklus IT 73,49% dan pada siklus 111
nilai rata-rata 80,64%, schingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Numbered Head Together Berbantuan Microsofr power point mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran
IPS.c.) Penelitian yang yang dilakukan oleh Suryanto dalam jurnal
Penggunaan Power point Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Pada Pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Surakarta tiga Lampung
Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah menggunakan media power point pada pembelajaran IPS. Nilai
rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus [ sebesar 66,58% , pada siklus II
sebesar 71,67%, dan siklus 111 sebesar 78.58%).

Keberhasilan tersebut dapat tercapai karena antusias siswa selama
penelitian berlangsung. Hal im disebabkan karena penggunaan model
Cooperative Script berbantuan media power point dalam proses pembelajaran
yang merupakan hal baru bagi siswa sehingga dapat menarik perhatian siswa
saat proses pembelajaran dan membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran karena bentuknya yang dapat mempermudah siswa dalam proses

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis stastic inferensial
yang telah didapatkan serta hasil observasi yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah
diterapkannya model Cooperative Script berbantuan media power point
terhadap hasil belajar IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan

Bontobahari Kabupaten Bulukumba.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Script berbantuan media
power point berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada mata
pelajaran IPS siswa SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan Bontobahan
Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat dilihat dani nilai rata-rata postest yang
yang diperoleh dari hasil belajar siswa setelah penerapan model Cooperative
Script berbantuan media power point lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata pretest sebelum diterapkannya model Cooperative Script berbantuan
media power poini. Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum menerapkan
model Cooperative Script berbantuan media power point yaitu 21,74. Setelah
dilakukannya tindakan dengan menerapkannya model Cooperative Script

berbantuan media power point, nilai rata-rata posttest yaitu 91,30. Demikian

\

|

[
Juga berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung = 10 dengan dk
sebesar 12-1 = 11 pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh t tabel = 1, 717
sehingga diperoleh t hitung > t tabel. Maka disimpulkan HO ditolak dan H1

diterima yang berarti bahwa penerapan model Cooperative Script berbantuan

media power point berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa SDN 262

Tanah Lemo Kecamatan Bontobahar Kabupaten Bulukumba.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagaiberikut:

1.

Kepada pendidik khususnya guru di SDN 262 Tanah Lemo Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba disarankan menggunakan media
miniatur dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS agar
dapat membangkitkan minat belajar murid.

Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan media miniature
pada mata pelajaran yang lain demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Kepada calon peneliti, agar dapat mengembangkan media pembelajaran
ini serta dapat memperkuat hasil penelitian ini dengan mengkaji terlebih

dahulu dan mengadaka
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